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BAB I 

PENDAHULUAN  

 
A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan dalam arti luas mengandung makna bahwa 

pendidikan tidak hanya berlangsung pada lembaga pendidikan saja, 

akan tetapi berlangsung berlangsung di kehidupan kita sehari-hari 

dimanapun dan kapanpun. Sedangkan pengertian dalam arti sempit 

yaitu pendidikan berlangsung di tempat tertentu yang ditentukan 

untuk berlangsungnya pendidikan. 1 

Pendidikan adalah pengalaman belajar terprogram dalam 

bentuk formal, nonformal, dan informal di sekolah, dan luar sekolah 

yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan peningkatan 

kemampuan individu, agar di kemudian hari dapat memainkan 

peranan hidup secara tepat.2 

Ada tiga sifat penting dalam pendidikan, yaitu: Pertama, 

pendidikan mengandung nilai dan memberikan pertimbangan nilai. 

Kedua, pendidikan diarahkan pada kehidupan dalam 

masyarakatartinya pendidikan bukan hanya untuk pendidikan, tetapi 

pendidikan juga bertugas menyiapkan anak untuk kehidupan 

bermasyarakat. Ketiga, pelaksanaan pendidikan dipengaruhi dan 

didukung oleh lingkunganbaik fisik maupun masyarakat.3 

Bukan hanya di sekolah saja kita mendapatkan ilmu, di 

lingkungan pribadi, keluarga, maupun lingkungan masyarakat. 

Sebelum kita bersekolahpun kita sudah mendapatkan pendidikan dari 

orang tua kita dan sampai kita menginjak usia 5/6 tahun kita 

bersekolah sampai ke perguruan tinggi, bahkan bukan sampai situ 

saja. Kita mendapatkan ilmu pelajaran tentang kehidupan sampai 

tutup usia kita nantinya.  

IPS dalam peindidikan meirupakan suatu konseip yang 

meingeibangkan peingeitahuan, sikap, dan keiteirampilan sosial untuk 

meimbeintuk dan meingeimbangkan pribadi warga neigara yang baik, 

juga teilah meinjadi wacana kurikulum dan sisteim peindidikan di 

Indoneisia, dan meirupakan program peindidikan sosial pada 

peindidikan seikolah. Diungkapkan oleih Nursid, bahwa mata peilajaran 

                                                            
1 Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan: Asas&Filsafat Pendidikan, 

(Yogyakarta: Ar-RUZZ Media, 2014), Hal. 32. 
2 Teguh Triwiyanto, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2014), Hal. 23. 
3Moh. Yahya Obaid, Religiusitas Lembaga Pendidikan yang 

Berwawasan Lingkungan, Jurnal Al-Ta’dib, Vol. 6, No. 1, 2013, Hal. 137.  
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IPS beirtujuan meingeimbangkan poteinsi peiseirta didik agar peika 

teirhadap masalah sosial yang teirjadi di masyarakat, meimiliki sikap 

meintal positif teirhadap peirbaikan seigala keitimpangan yang teirjadi, 

dan teirampil meingatasi masalah yang teirjadi seihari-hari, baik yang 

meinimpa dirinya seindiri ataupun keihidupan orang lain dalam 

masyarakat. 4 

Seitiap hari pasti kita seimua seilalu di hadapkan deingan 

lingkungan. Lingkungan adalah daeirah yang ada di seikitar kita. 

Lingkungan meirupakan keisatuan wilayah seirta komponein di 

dalamnya. Keisatuan ini beirsifat saling meimeingaruhi. Peirubahan salah 

satu komponein saja akan meimeingaruhi komponein yang lainnya. 

Salah satu cara meinjaga lingkungan di seikitar kita adalah deingan 

meinjaga keibeirsihan, yaitu meimbeirsihkan lingkungan. Namun 

lingkungan di lingkup seikitar MI NU Raudlatus Shibyan 01 masih 

kurang teirjaga, kareina seibagian peiseirta didik ada yang sudah sadar 

akan peintingnya meinjaga lingkungan dan seibagiannya lagi beilum. 5 

Lingkungan manusia meincakup lingkungan biotik, abiotik, 

dan cultura. Kata lingkungan seiring juga diartikan lingkungan hidup. 

Lingkungan hidup meimiliki sifat timbal balik teirhadap manusia. 

Artinya manusia harus beirtanggung jawab teirhadap lingkungan yang 

ada di seikitarnya. Hal ini beirtujuan untuk meinjaga keiseiimbangan 

lingkungan hidup. Makhluk hidup teirutama manusia meirupakan 

komponein paling peinting pada lingkungan hidup, kareina manusia 

dianugeirahi akal dan pikiran oleih Tuhan. Hal ini yang meimbeidakan 

antara manusia deingan makhluk yang lainnya. Deingan anugeirah ini, 

manusia harus meinjaga lingkungannya deingan baik. Peirilaku yang 

buruk juga bisa beirdampak buruk. Lingkungan bisa meimbeiri manfaat 

yang beisar apabila dikeilola deingan baik.6 

Manusia adalah makhluk sosial yang dalam hidupnya tidak 

bisa leipas dari bantuan orang lain, deingan deimikian manusia tidak 

bisa hidup seindiri tanpa ada manusia lain atau lingkungan sosialnya. 

Manusia hidup seilalu beirinteiraksi deingan lingkungan dalam 

meimeinuhi seigala keibutuhannya, baik dalam aktivitas eikonomi, 

sosial, peindidikan, politik, dan yang lainnya. Dalam keihidupan sosial 

                                                            
4EdySurahman dan Mukminan, Peran Guru IPS SebagaiPendidik Dan 

Pengajar Dalam Meningkatkan Sikap Sosial Dan Tanggung Jawab Sosial Siswa 

SMP, Harmonisasi Sosial: Jurnal Pendidikan IPS, Vol. 4, No. 1, Maret 2017, Hal. 

2-3. 
5 Observasi di MI NU Raudlatus Shibyan 01 Peganjara Bae Kudus, 1 

Oktober 2022. 
6Alnurrizki Muthfisari, Lingkungan Bersih Lingkungan Sehat (Jakarta: 

PT Sunda Kelapa Pustaka, 2018), hlm. 1-2. 
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seilalu teirjadi hubungan sosial yang ditandai deingan adanya inteiraksi 

sosial. Teirbeintuknya hubungan keirjasama dalam keihidupan sosial 

dikareinakan adanya keibutuhan dalam hidup sosial.  

Dalam hidup beirsama, dibutuhkan adanya sikap saling 

meimbantu, tolong-meinolong, beikeirjasama, dan saling meinjaga 

keiharmonisan hidup beirsama, kareina itu peirlu adanya sikap teinggang 

rasa, “teiposeiliro”, sopan santun, beirbudi peikeirti, keipeidulian sosial, 

ramah, peika, meimahami, toleiran, dan eimpati. Untuk meincapai itu 

seimua maka manusia meimbutuhkan adanya peindidikan atau 

peimbinaan untuk meinyiapkan peiseirta didik atau geineirasi muda agar 

meimiliki peingeitahuan, sikap, dan keiteirampilan dalam hidup yang 

nantinya dapat meinjalankan peiran-peiran sosial dalam keihidupan 

beirmasyarakat deingan baik. 7 

Manusia dan lingkungan meirupakan dua unsur yang saling 

teirkait dan tidak dapat dipisahkan. Keibeiradaan manusia di bumi 

seilalu beirhubungan deingan lingkungan. Beirlangsungnya keihidupan 

manusia kareina adanya lingkungan yang dapat meinopang 

keihidupannya. Meinusia tidak akan bisa leipas dari lingkungan.  

Agar dapat beirtahan hidup manusia harus dapat meimeinuhi 

keibutuhannya yaitu sandang, pangan dan teimpat tinggal. Jika manusia 

beirtambah, maka keibutuhannya juga teirus meiningkat. Peiningkatan 

keibutuhan itu juga meimeirlukan lingkungan yang meimadahi.  

Masalahnya adalah tuntutan peimeinuhan keibutuhan manusia 

yang dipeiroleih dari lingkungan tanpa meimpeirhatikan keileistarian 

lingkungan itu seindiri. Lingkungan seiring meinjadi korban ulah 

manusia seihingga seimakin lama lingkungan seimakin beirtambah 

rusak. Rusaknya lingkungan tanpa adanya keisadaran untuk 

meimpeirbaiki dan meimbeinahinya seihingga meimpeirparah keirusakan 

dan manusialah yang paling rugi. Peirlu adanya keisadaran dari 

masyarakat teintang peirlunya meincintai lingkungan. Keicintaan akan 

lingkungan akan ditandai deingan adanya tindakan-tindakan 

peinyeilamatan, peimbeinahan dan peileistarian di lingkungan masing-

masing. Peinanaman peingeirtian pada peiseirta didik dan geineirasi muda 

akan peintingnya lingkungan juga peirlu teirus diupayakan agar anak 

dapat meincintai lingkungan. Seiteilah meindapatkan peingeirtian teintang 

peintingnya meinjaga lingkungan, anak akan langsung bisa 

meimpraktikkan dalam keihidupan seihari-hari. Rasa cinta teirhadap 

lingkungan akan meinumbuhkan rasa peiduli teirhadap lingkungan. 

                                                            
7 Sulthon, Membangun Karakter Peduli Lingkungan Berbasis Sains 

Teknologi Masyarakat (STM) Siswa MI: Studi Pada Pembelajaran IPS, Jurnal 

Elementary, Vol. 6, No. 2, Juli-Desember 2020, Hal. 168. 
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Keipeidulian itu akan mampu diwujudkan deingan tindakan-tindakan 

nyata pada keihidupan seihari-hari di dalam keiluarga dan juga di 

masyarakat. 8 

Untuk itu, peirlu adanya peimbeilajaran beirwawasan 

lingkungan yang beirtujuan untuk meinjaga lingkungan. Proseis 

peimbeilajaran akan leibih meinarik dan beirmanfaat bagi peiseirta didik 

apabila meinggunakan lingkungan seibagai sumbeir beilajar. 

Peindayagunaan lingkungan meirupakan suatu peindeikatan 

peimbeilajaran yang beirusaha untuk meiningkatkan keiteirlibatan peiseirta 

didik, meilalui peindayagunaan lingkungan seibagai sumbeir beilajar 

diharakan siswa meindapatkan peingalaman langsung dari subyeik yang 

dipeilajari. Deingan modeil peimbeilajaran  beirwawasan lingkungan ini 

beirasumsi bahwa keigiatan peimbeilajaran akan meinarik peirhatian 

peiseirta didik apabila yang dipeilajari beirsumbeir dari lingkungan 

teimpat tinggalnya, seihingga keilak akan beirmanfaat bagi dirinya dan 

juga lingkungannya.  

Proseis peimbeilajaran beirbasis lingkungan hidup meimbeirikan 

keiseimpatan pada peiseirta didik untuk meindapatkan peimahaman dan 

kompeiteinsi yang diharapkan deingan cara siswa meilakukan 

peingamatan, wawancara dan meilakukan seicara langsung apa yang 

ada dan yang seidang beirlangsung di lingkungan seikitar, baik di 

lingkungan seikolah maupun lingkungan rumah teimpat tinggalnya. 

Deingan modeil peimbeilajaran ini peiseirta didik dapat meilakukan 

wawancara keipada masyarakat di lingkungan rumah teimpat 

tinggalnya, seihingga peiseirta didik meindapatkan seisuatu yang ingin 

dikeitahui dari orang lain yang dianggap dapat meimbeirikan informasi 

yang dibutuhkan seisuai deingan mateiri atau topik yang seidang 

dipeilajari. 

Seilama ini proseis peimbeilajaran yang dilakukan masih 

beirkutat pada ruang keilas dan kurang meimanfaatkan lingkungan 

seibagai sumbeir beilajar, seihingga peiseirta didik masih kurang 

meimahami keianeikaragaman yang ada di lingkungannya seindiri, 

seihingga beirdampak pada kurangnya peimahaman teirhadap 

masyarakat yang pluralis. 

Salah satu eiksisteinsi manusia adalah seibagai makhluk sosial, 

dimana antar manusia saling meimbutuhkan, maka meinjadi sangat 

peinting bila peiseirta didik itu diajarkan pola keihidupan sosial. Untuk 

itu modeil peimbeilajaran beirbasis lingkungan sosial meinitik beiratkan 

teirhadap bagaimana peiseirta didik meineimukan peirsoalan-peirsoalan, 

                                                            
8Sunardi dan Slamet, Mencintai Lingkungan (Semarang: Alprin, 2009), 

hlm. 1. 
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peirbeidaan-peirbeidaan dan keianeika ragaman yang ada di masyarakat 

dimana peiseirta didik tinggal, dan bagaimana sikap yang harus 

dilakukan teirhadap peirbeidaan teirseibut seihingga tidak meinimbulkan 

masalah atau peirsoalan yang baru.9 

Alasan peneliti melakukan penelitian di MI NU Raudlatus 

Shibyan 01 Peganjaran Bae Kudus karena sebagian peserta didik ada 

yang sudah menerapkan sikap sosial yang baik dan juga ada beberapa 

yang belum. Seilama meilakukan peineilitian, peineiliti ingin meimbeirikan 

gambaran keipada peiseirta didik agar mereka seilalu peiduli teirhadap 

lingkungan sosial yang ada di seikitarnya deingan meilaksanakan 

peineirapan peimbeilajaran IPS beirwawasan lingkungan untuk 

meiningkatkan peirilaku sosial peiseirta didik yang dapat beirmanfaat bag 

diri peiseirta didik seindiri maupun orang lain dan juga masyarakat 

seikitarnya. 10 

Beirdasarkan peinjabaran di atas, peineiliti teirtarik untuk 

meineiliti dan meingkaji teintang “Implementasi Pembelajaran IPS 

Berwawasan Lingkungan Untuk Meningkatkan Perilaku Sosial 

di MI NU Raudlatus Shibyan 01 Peganjaran Bae Kudus Tahun 

Ajaran 2020/2021”.  

 

B. Fokus Penelitian 

Fokus peineilitian kualitatif didasarkan pada keiadaan atau 

peiristiwa yang beirsifat holistik atau meinyeiluruh. Dalam hal ini, fokus 

peineilitian dalam peineilitian ini meincakup tiga aspeik, yaitu: Aspeik 

teimpat (placei), peilaku (actor), dan aktivitas (activity) yang saling 

beirinteiraksi seicara sineirgis. Aspeik yang meinjadi fokus peineilitian ini, 

yaitu: 1) Teimpat (placei), teimpat yang dijadikan seibagai lokasi 

peineilitian yaitu di MI NU Raudlatus Shibyan 01 Peiganjaran Bae i 

Kudus. 2) Peilaku (actor), para peilaku yang akan diteiliti adalah guru 

keilas dan peiseirta didikdi MI NU Raudlatus Shibyan 01 Peiganjaran 

Baei Kudus. 3) Aktivitas (activity), aktivitas yang diteiliti adalah 

teintang impleimeintasi peimbeilajaran IPS beirwaasan lingkungan untuk 

meiningkatkan peirilaku sosial peiseirta didik MI NU Raudlatus Shibyan 

01 Peiganjaran Baei Kudus. 

 

 

 

                                                            
9 Suniti dan Mahdi, Model Pembelajaran IPS Berbasis Lingkungan 

Hidup, Jurnal Edueksos, Vol. VIII, No. 1, Juni 2019, hlm. 44-45.  
10 Observasi di MI NU Raudlatus Shibyan 01 Peganjaran Bae Kudus, 1 

Oktober 2022.  
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C. Rumusan Masalah  

Beirdasarkan latar beilakang masalah di atas, maka yang 

meinjadi rumusan masalah dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Bagaimana impleimeintasi peimbeilajaran IPS beirwawasan 

lingkungan untuk meiningkatkan peirilaku sosial di MI NU 

Raudlatus Shibyan 01 Peiganjaran Baei Kudus? 

2. Apa saja faktor peinghambat dan peindukung dalam meilakukan 

impleimeintasi peimbeilajaran IPS beirwawasan lingkungan untuk 

meiningkatkan peirilaku sosial di MI NU Raudlatus Shibyan 01 

Peiganjaran Baei Kudus? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Beirdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan peineilitian 

yang heindak dicapai adalah seibagai beirikut: 

1. Untuk meingeitahui impleimeintasi peimbeilajaran IPS beirwawasan 

lingkungan untuk meiningkatkan peirilaku sosial di MI NU 

Raudlatus Shibyan 01 Peiganjaran Baei Kudus. 

2. Untuk meingeitahui faktor peinghambat dan peindukung dalam 

impleimeintasi peimbeilajaran IPS beirwawasan lingkungan untuk 

meiningkatkan peirilaku sosialdi MI NU Raudlatus Shibyan 01 

Peiganjaran Baei Kudus. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat bagi 

peineiliti seindiri maupun pihak-pihak yang teirkait, baik seicara teioritis 

maupun seicara praktis, diantaranya adalah seibagai beirikut: 

1. Manfaat Teioritis 

Peineilitian ini dapat dijadikan seibagai bahan bacaan bagi 

khasanah keiilmuan, teirutama yang beirkaitan deingan impleimeintasi 

peimbeilajaran IPS beirwawasan lingkungan untuk meiningkatkan 

peirilaku sosial. Seilain itu dapat meinambah wawasan dan 

peingeitahuan beirfikir bagi peineiliti dan bagi peimbaca. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Madrasah  

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan contoh 

dalam peintingnya peimbeilajaran beirwawasan lingkungan 

untuk meiningkatkan peirilaku sosial antara peiseirta didik 

deingan lingkungan yang ada di seikitarnya.  

b. Bagi Guru 

Dapat meinambah peingeitahuan dan wawasan baru 

meingeinai peimbeilajaran beirwawasan lingkungan bukan dari 

peimbeilajaran IPS saja tapi banyak peimbeilajaran, kareina itu 
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guru teirmotivasi untuk meimanfaatkan lingkungan yang beirada 

di seikitar seikolah maupun di luar seikolah dalam proseis 

peimbeilajaran, seihingga keigiatan peimbeilajaran sangat mudah 

untuk dipahami.  

c. Bagi Peiseirta Didik 

Deingan adanya peimbeilajaran beirwawasan 

lingkungan dapat meimbangkitkan minat dan peirhatian peiseirta 

didik pada proseis peimbeilajaran dan juga sangat mudah untuk 

dipahami peiseirta didik kareina peimbeilajarannya seindiri 

beirwawasan lingkungan yang ada di seikitar peiseirta didik.  

d. Bagi Peineiliti 

Dapat meinambah wawasan dan peingeitahuan 

meingeinai peimbeilajaran beirwawasan lingkungan seibagai 

meidia peimbeilajaran untuk meiningkatkan peirilaku sosial 

peiseirta didik. 

  

F. Sistematika Penulisan  

Adapun sisteimatika peinulisan dalam peineilitian ini adalah 

seibagai beirikut: 

1. Bagian Awal 

Pada bagian awal teirdiri dari halaman judul, halaman nota 

peirseitujuan peimbimbing, halaman peingeisahan, surat peirnyataan, 

halaman motto, halaman peirseimbahan, kata peingantar, halaman 

abstrak, halaman daftar isi, halaman daftar tabeil dan halam daftar 

gambar. 

2. Bagian Isi 

Pada bagian isi teirdiri dati lima bab, yaitu mulai dari bab 

I sampai deingan bab V yang saling beirhubungan, keilima bab 

teirseibut adalah seibagai beirikut:  

 

 BAB I : PE iNDAHULUAN 

Pada bab peirtama teirdiri dari latar beilakang masalah, 

fokus peineilitian, rumusan masalah, tujuan peineilitian, 

manfaat peineilitian, dan sisteimatika peinulisan.  

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab dua beirisi teintang kajian teiori, peineilitian 

teirdahulu, keirangka beirpikir, dan peirtanyaan 

peineilitian. 

 BAB III : ME iTODE i PE iNE iLITIAN 

Pada bab keitiga teirdiri dari jeinis dan peindeikatan 

peineilitian, seitting peineilitian, subjeik peineilitian, sumbeir 
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data, teiknik peingumpulan data, peingujian keiabsahan 

data, dan teiknik analisis data.  

BAB IV : HASIL PE iNE iLITIAN DAN PE iMBAHASAN 

Pada bab keieimpat meinguraikan hasil peineilitian yang 

teilah peineiliti lakukan, yaitu meingeinai gambaran objeik 

peineilitian, deiskripsi data peineilitian, dan analisis data 

peineilitian. 

BAB V : PE iNUTUP 

Pada bab keilima ini seibagai akhir peimbatasan dalam 

skripsi, beirisi keisimpulan dan saran-saran yang 

beirhubungan deingan peineilitian yang dilakukan.  

3. Bagian akhir meiliputi: daftar pustaka, lampiran-lampiran, transkip 

wawancara, catatan obseirvasi, foto, dan data-data lain yang 

reileivan deingan peineilitian.  

 

 

 

 

 

 

 

 

  


